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Abstract

Malaria is a vector-borne disease that is still a health problem in Indonesia. Control of vector mosquito 
larvae using Bacillus thuringiensis (Bt H-14) is an alternative biolarvicide. B2P2VRP has developed 
Salatiga Bt H-14 isolate in powder preparation which need to be tested for effectiveness stability. This 
study aims to determine the effectiveness stability of Salatiga powder Bt H-14 isolate against larvae of 
Anopheles spp. Preparation of Salatiga powder Bt H-14 isolate and its bioassay test against larvae of 
Anopheles aconitus were carried out at laboratory of the B2P2VRP. The stability test was carried out at 
the laboratory of UII Yogyakarta. The stability effectiveness test was carried out in the field in Purworejo 
using Anopheles spp. larvae taken in the field. The bioassay test (LC90) at initial and after stored at 54oC 
± 2oC for two weeks were 6.485 ppm and 13.009 ppm, respectively. The study showed the effectiveness of 
stability decreased on days 2 and 3 (<70%) at dose of 26,018 ppm because of rain. Statistical test showed 
a difference in the effectiveness of reducing larvae mortality at days 2 and 3. The study confirmed the 
reduction of effectiveness of Salatiga powder Bt H-14 Isolate after stability test.
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Abstrak

Malaria merupakan salah satu penyakit tular vektor yang masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia. 
Pengendalian jentik nyamuk vektor menggunakan Bacillus thuringiensis (Bt H-14) merupakan salah satu 
biolarvisida alternatif. B2P2VRP telah mengembangkan Bt H-14 isolat Salatiga sediaan bubuk maka perlu 
diuji stabilitas. Penelitian ini bertujuan menentukan efektivitas stabilitas Bt H-14 isolat Salatiga sediaan 
bubuk terhadap jentik Anopheles spp di lapangan. Pembuatan Bt H-14 Isolat Salatiga sediaan bubuk dan uji 
bioassay terhadap jentik Anopheles aconitus dilakukan di laboratorium B2P2VRP. Uji stabilitas dilakukan 
di laboratorium UII Yogyakarta. Uji efektivitas stabilitas dilakukan di  Purworejo menggunakan jentik 
Anopheles spp. yang diambil di lapangan. Hasil uji bioassay (LC90) sebelum dan setelah penyimpanan  
suhu 54oC ± 2 oC selama 2 minggu adalah 6,485 ppm dan 13,009 ppm. Hasil menunjukkan efektivitas 
stabilitas menurun pada hari ke 2 dan 3 (<70%) pada dosis 26,018 ppm adanya pengaruh hujan. Uji statistik 
menunjukkan adanya perbedaan efektivitas penurunan kematian jentik saat hari ke 2 dan 3. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya penurunan efektivitas dari Bt H-14 Isolat Salatiga sediaan bubuk setelah dilakukan 
uji stabilitas.

Kata kunci : Anopheles larvae, Bacillus thuringiensis, efektivitas, Purworejo, stabilitas 
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PENDAHULUAN

Kasus malaria ditemukan di seluruh 
wilayah Indonesia. Berdasarkan nilai Annual 
Parasite Incidence (API), secara nasional 
selama tahun 2009-2017 cenderung menurun 
dari 1,8 per 1000 penduduk tahun 2009 menjadi 
0,99 per 1000 penduduk pada tahun 2017.1 Di 
Provinsi Jawa Tengah, tercatat nilai API pada 
tahun 2017 sebesar 0,03 per 1000 penduduk. 
Akan tetapi, dari 35 kabupaten/kota di Jawa 
Tengah masih terdapat 6 Kabupaten yang masuk 
dalam fase pembebasan malaria yaitu Purworejo, 
Banjarnegara, Kebumen, Banyumas, Cilacap dan 
Purbalingga.2 Kabupaten Purworejo merupakan 
salah satu daerah dengan kasus malaria di 
Provinsi Jawa Tengah. Pada tahun 2016 terdapat 
423 kasus dengan nilai API sebesar 0,59 per 1000 
penduduk. Angka ini menurun dibandingkan 
dengan tahun 2015 dengan kasus malaria 
sebanyak 651 kasus.3 

Salah satu upaya eliminasi malaria yang 
dapat dilakukan adalah pengendalian jentik 
nyamuk vektor malaria. Penggunaan insektisida 
kimia untuk pengendalian vektor dalam 
jangka waktu lama dan frekuensi tinggi akan 
menimbulkan dampak negatif seperti munculnya 
resistensi vektor, pencemaran lingkungan, 
efek buruk pada manusia, ataupun kematian 
organisme yang bukan sasaran.4,5 Salah satu 
metode pengendalian secara biologi adalah 
menggunakan biolarvisida Bacillus thuringiensis 
(H-14) atau Bt H-14. Bti menghasilkan kristal 
protein yang tersusun atas racun Cry dan Cyt 
yang bersifat toksik terhadap jentik nyamuk. 
Kristal protein apabila termakan oleh jentik 
nyamuk akan berikatan dengan sel epitel usus 
dan mengakibatkan lubang pada usus sehingga 
jentik mati.6,7 

Balai Besar Litbang Vektor dan Reservoir 
Penyakit (B2P2VRP) telah mengisolasi isolat 
Bacillus thuringiensis yang telah diambil dari 
berbagai habitat tanah di Kota Salatiga, Kabupaten 
Purworejo dan Kabupaten Flores Timur. Hasil 
uji serologi dan uji patogenitasnya terhadap 
jentik nyamuk vektor didapat B.thuringiensis 
H-14 mampu membunuh jentik nyamuk Aedes 
aegypti dan Culex quinguefasciatus.8 B2P2VRP 
juga mengembangkan Bt H-14 isolat Salatiga 
berbentuk sediaan cair dan bubuk yang telah 

terbukti efektif membunuh jentik nyamuk 
Cx.quinquefasciatus.9 Bacillus thuringiensis 
israelensis sediaan bubuk juga telah diuji efektif 
mengurangi kepadatan larva nyamuk di daerah 
malaria.10 Pengembangan Bt H-14 sediaan bubuk 
mempunyai kelebihan antara lain mempunyai 
masa simpan yang lama, dan mudah larut dalam 
air.11 Selain itu, pengembangan Bt H-14 sediaan 
bubuk menyesuaikan dengan perilaku makan 
dari jentik Anopheles yang mengambil makanan 
di permukaan air.12

Sediaan bubuk Bt H-14 Isolat Salatiga 
yang telah dibuat perlu dilanjutkan dengan 
uji stabilitas. Uji stabilitas dilakukan untuk 
memastikan kualitas, keamanan dan manfaat 
suatu sediaan memenuhi spesifikasi yang 
diharapkan serta stabil selama penyimpanan. Uji 
stabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui pengaruh penyimpanan 
yang meliputi suhu dan kelembaban terhadap 
efektivitas sediaan bubuk Bt H-14 Isolat 
Salatiga dan menjamin produk tetap memiliki 
kualitas yang sama pada saat pengiriman.13 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan 
efektivitas stabilitas Bt H-14 isolat Salatiga 
sediaan bubuk terhadap jentik Anopheles spp. 
yang berasal dari Purworejo. 

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian adalah penelitian intervensi 
yang menggunakan desain penelitian berupa 
eksperimental murni. Pembuatan sediaan bubuk 
Bt H-14 isolat Salatiga dan uji bioassay dilakukan 
di Laboratorium Mikrobiologi B2P2VRP, 
uji efektivitas  lapangan dilakukan di Dusun 
Pager Gunung, Desa Kedung Pomahan Kulon, 
Kecamatan Kemiri, Kabupaten Purworejo, Jawa 
Tengah. Uji stabilitas Bt H-14 Isolat Salatiga 
sediaan bubuk dilakukan di Laboratorium 
pengujian obat, makanan, dan kosmetika 
Universitas Islam Indonesia (UII) Yogyakarta. 
Waktu penelitian dilakukan pada Bulan Juli-
November 2017.

Alat dan Bahan
Alat meliputi : jarum ose, cawan petri, 

magnetic stirer, tabung Erlenmeyer, object glass, 
autoklaf, mikroskop, fermentor (New Brunswick 
scientific), shaker (Biosan), freeze dryer (VirTis 
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Freezemobile Sentry 2.0 25el), pipet, tray, 
senter, diper, dan mangkok plastik. Sedangkan 
bahan meliputi : isolat B. thuringiensis H-14 
isolat Salatiga, Nutrient agar, Tryptose Phospate 
Broth (TPB), spiritus, Napthalene Black, Gurr’s 
Giemsa R66, akuades, kapas, aluminium foil, 
alkohol 70%, dan NaCl steril.  Jentik yang 
digunakan untuk uji bioassay di laboratorium 
adalah jentik Anopheles aconitus yang dipelihara 
di laboratorium B2P2VRP sedangkan untuk uji 
efektivitas menggunakan jentik Anopheles spp. 
yang didapat dari lapangan. 

Cara Kerja

1.	 Proses pembuatan bubuk Bt H-14 Isolat 
Salatiga

Proses pembuatan bubuk Bti Isolat Salatiga 
dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi 
B2P2VRP. Proses dilakukan dengan cara kultur 
murni B.thuringiensis diinkubasi pada media 
plate nutrient agar (NA) selama 2 hari pada suhu 
30°C. Kemurnian diamati melalui pengecatan 
dengan metode Chilcott dan Wigley. Koloni 
dianggap murni jika penampakan makroskopis 
tanpa kontaminan dan pengamatan mikroskopis 
menunjukkan keberadaan kristal protein toksin 
dan spora. Kultur kemudian ditransfer sebanyak 
empat ose pada media TPB 200 ml dilanjutkan 
dengan penggojogan pada agitasi 170 rpm dan 
temperatur 30oC selama 24 jam. Selanjutnya 
kultur diambil sebagai sampel untuk diamati 
keberadaan kristal protein toksin dan spora 
serta ketiadaan kontaminan. Kemudian kultur 
diambil 20 ml dipindahkan pada 180 ml TPB 
dan dibuat menjadi tiga tabung Erlenmeyer 
2 liter dan digojog pada agitasi 170 rpm dan 
temperatur 30oC selama 22 jam. Pengamatan 
dengan pengecatan kembali dilakukan setelah 
inkubasi 1 hari. Setelah itu kultur sebanyak 400 
ml dipindahkan lagi ke dalam 3,8 liter media TPB 
dalam fermentor dengan putaran 170 rpm pada 
dO2 10%, selama 24 jam. Kultur dipanen dan 
diputar dengan sentrifuse pada 4000 rpm selama 
15 menit pada temperatur 4oC untuk dibuang 
supernatannya. Endapan atau pelet dicuci dengan 
larutan NaCl 0,85%. Tabung berisi pelet diisi 
dengan 1 ml larutan NaCl kemudian diputar 
dengan sentrifuse pada 4000 rpm selama 15 

menit pada temperatur 4oC dan supernatan yang 
dihasilkan kembali dibuang. Proses pencucian 
di atas diulang sekali lagi kemudian pelet yang 
dihasilkan dikeringkan dengan freeze dryer 
hingga menjadi bubuk. Sediaan bubuk ditimbang 
dan dikemas dalam kemasan alumunium foil.

2.	 Uji bioassay laboratorium 

Uji bioassay dilakukan di Laboratorium 
Mikrobiologi B2P2VRP.  Pengujian bioassay 
terdiri dari kelompok kontrol dan kelompok 
perlakuan. Masing masing, baik kontrol 
maupun perlakuan menggunakan 4 ulangan. 
Kelompok kontrol dan perlakuan disiapkan 
dengan mengisi mangkok enamel dengan 200 
ml akuades, kemudian ditambahkan 20 ekor 
jentik Anopheles aconitus instar 3 akhir yang 
dipelihara di laboratorium B2P2VRP. Kelompok 
kontrol diperlakukan tanpa pemberian Bt H-14 
isolat Salatiga sediaan bubuk. Dosis uji Bt H-14 
isolat Salatiga sediaan bubuk yang digunakan 
terhadap kelompok perlakuan adalah 0,5 ppm; 1 
ppm; 2 ppm; 4 ppm; 6 ppm; dan 8 ppm. Dalam 
pembuatan larutan stok sediaan bubuk yang 
diperoleh, dibuat pengenceran dengan cara 
melarutkan 200 mg sediaan bubuk kedalam 200 
ml akuadest steril. Larutan kemudian dibuat 
homogen menggunakan shaker. Kematian jentik 
diamati selama 24 jam. Untuk  menentukan nilai 
Lethal Concentration (LC)/daya bunuh pada 
50% dan 90% kematian jentik nyamuk dilakukan 
analisis Probit.  

3.	 Uji stabilitas 

Uji stabilitas dilakukan di Laboratorium 
pengujian obat, makanan, dan kosmetika 
Universitas Islam Indonesia (UII) Yogyakarta. 
Uji stabilitas pada penelitian ini memakai metode 
uji stabilitas dipercepat pada suhu 54°C ± 2 oC 
selama 2 minggu mengacu pada WHO dan FAO 
tentang pedoman pengembangan pestisida.14 
Terhadap sediaan bubuk B.thuringiensis H-14 
isolat Salatiga, sebanyak 2 gram yang sudah 
dikemas dan disegel dilakukan uji stabilitas 
dengan cara menyimpan produk dalam suhu 54oC 
± 2 oC selama 2 minggu dalam climate chamber. 
Setelah 2 minggu, sediaan bubuk B.thuringiensis 
H-14 isolat Salatiga tersebut dilakukan uji 
bioassay dan uji efektivitasnya kembali.
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4.	 Uji efektivitas lapangan

	 Hasil uji bioassay di laboratorium  (LC90) 
sediaan bubuk B. thuringiensis H-14 Isolat 
Salatiga diaplikasikan di kobakan-kobakan 
perindukan jentik Anopheles yang ada di 
lapangan dengan dosis yang bertingkat. Pada 
kelompok perlakuan dan kontrol masing-masing 
digunakan kobakan yang ada di lapangan dengan 
luas berkisar 0,06 – 1,20 m2. Aplikasi dilakukan 
dengan menggunakan sentinel. Sentinel 
merupakan wadah berbentuk tabung yang terbuat 
dari kawat ram yang ditutupi oleh kain tile polos 
sebagai tempat pengujian jentik nyamuk di 
lapangan. Sentinel tersebut diletakkan ke dalam 
kobakan. Pada kelompok perlakuan diberikan 
jentik nyamuk Anopheles spp. yang dikoleksi di 
lapangan sebanyak 20 ekor jentik di tiap kobakan 
di dalam sentinel dan diberikan Bt H-14 isolat 
Salatiga sediaan bubuk, sedangkan kelompok 
kontrol negatif hanya diberi jentik nyamuk 
Anopheles spp. tanpa pemberian Bt H-14 isolat 
Salatiga sediaan bubuk. Pengujian dilakukan 
sebanyak 6 perlakuan dengan 5 ulangan dan 4 
kontrol. Pengamatan dilakukan dengan melihat 
jumlah kematian jentik Anopheles spp. yang 
berada di dalam sentinel. Pengamatan dilakukan 
sebelum aplikasi, serta 1,2,3 hari sesudah aplikasi. 
Untuk mengetahui efektivitas B. thuringiensis 
H-14 isolat Salatiga sediaaan bubuk, persentase 
reduksi dihitung dengan menggunakan formula 
Mulla.15,16 

Analisis Data
Untuk menentukan nilai LC90 Bt H-14 isolat 

Salatiga, data dianalisis Probit menggunakan 
SPSS. Uji statistik Kruskal Wallis untuk 
mengetahui perbedaaan efektivitas penurunan 
kematian jentik Anopheles spp. sebelum dan 
sesudah uji stabilitas dilakukan menggunakan 
SPSS versi 17.0. Persentase penurunan kematian 

jentik Anopheles spp. di lapangan dihitung 
menggunakan rumus Mulla yaitu16 :
Persen penurunan = 100 − 𝐶𝐶1 𝑥𝑥 𝑇𝑇2

𝐶𝐶2 𝑋𝑋 𝑇𝑇1 𝑥𝑥 100 , dimana :

C1 = jumlah jentik Anopheles pada kobakan 
        kontrol sebelum aplikasi
C2 = jumlah jentik Anopheles pada kobakan 
        kontrol sesudah aplikasi
T1 = jumlah jentik Anopheles pada kobakan 
        perlakuan sebelum aplikasi
T2 = jumlah jentik Anopheles pada kobakan 
        perlakuan sesudah aplikasi

HASIL

Hasil uji bioassay di laboratorium di dapat 
nilai LC50 dan LC90 Bt H-14 Isolat Salatiga 
sediaan bubuk terhadap An.aconitus selama 24 
jam pada berbagai konsentrasi Bti sebelum dan 
sesudah dilakukan uji stabilitas seperti terlihat 
pada Tabel 1 berikut.

Hasil uji efektivitas Bt H-14 Isolat Salatiga 
sediaan bubuk terhadap Anopheles spp. di 
lapangan sebelum dilakukan uji stabilitas untuk 
melihat efek residunya selama 3 hari setelah 
aplikasi dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.
	 Hasil uji efektivitas Bt H-14 Isolat 
Salatiga sediaan bubuk terhadap Anopheles spp. 
di lapangan setelah dilakukan uji stabilitas untuk 
melihat efek residunya selama 3 hari setelah 
aplikasi dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Hasil uji statistik untuk melihat perbedaaan 
efektivitas penurunan kematian jentik Anopheles 
spp. di lapangan sebelum dan sesudah uji 
stabilitas menunjukkan pada hari 1 tidak ada 
perbedaan yang signifikan, sedangkan pada hari 
ke 2 dan ke 3 menunjukkan adanya perbedaan 
efektivitas penurunan kematian jentik Anopheles 
spp. di lapangan (p value < 0,05). Hasil pengujian 
statistik ditunjukkan pada Tabel 4 berikut.

Tabel 1. Uji bioassay Bt H-14 Isolat Salatiga Sediaan Bubuk Menggunakan Jentik Anopheles 
aconitus Sebelum dan Sesudah Uji Stabilitas

Perlakuan LC50 (ppm)
Rentang batas

LC90 (ppm)
Rentang batas

bawah atas bawah atas
Sebelum uji stabilitas* 2,043 1,715 2,426 6,485 5,136 8,835
Setelah uji stabilitas+ 3,38 2,643 4,266 13,009 9,488 20,575

Keterangan : *sebelum disimpan dalam suhu 54oC ± 2 oC selama 14 hari; +setelah disimpan dalam 
                        suhu 54oC ± 2 oC selama 14 hari
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Tabel 2. Uji efektifitas Bt H-14 Isolat Salatiga Sediaan Bubuk Terhadap Jentik Anopheles spp di 
               Lapangan Sebelum Uji Stabilitas

Waktu Jumlah jentik Anopheles spp.  Persentase Penurunan
(hari) K T1 T2 T3 T4 T5 T6  T1 T2 T3 T4 T5 T6

0 20 20 20 20 20 20 20
1 20,0 1,25 0,00 0,00 0,00 0,20 0,00 93,75 100 100 100 99,00 100
2 17,0 2,50 0,20 0,20 0,00 0,00 0,20 85,29 98,82 98,82 100 100 98,82
3 16,0 2,00 2,20 2,00 2,00 2,60 3,60  87,50 86,25 87,50 87,50 83,75 77,50

Tabel 3. Uji efektifitas Bt H-14 Isolat Salatiga Sediaan Bubuk Terhadap Jentik Anopheles spp di 
               Lapangan Setelah Uji Stabilitas

Waktu Jumlah jentik Anopheles spp.  Persentase Penurunan
(hari) K T1 T2 T3 T4 T5 T6  T1 T2 T3 T4 T5 T6

0 20 20 20 20 20 20 20
1 20,0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 100 100 100 100 100 100
2 17,0 8,20 9,00 9,00 6,00 5,60 7,00 51,76 47,06 43,53 64,71 67,06 58,82
3 20,0 10,20 12,80 13,40 8,75 9,20 11,00  49,00 36,00 33,00 56,25 54,00 25,00

K = Kontrol; T1 = 4 ppm; T2 = 6,485 ppm (LC90); T3 = 12,97 ppm (LC90 x 2); T4 = 19,455 ppm (LC90 x 3); T5     
    = 25,94 ppm (LC90 x 4); T6 = 32,425 ppm (LC90 x 5)

K = Kontrol; T1 = 6,485 ppm; T2 = 10 ppm; T3 = 13,009 ppm (LC90); T4 = 26,018 ppm (LC90 x 2); T5 = 39,027    
       ppm (LC90 x 3); T6 = 52,036 ppm (LC90 x 4)

Tabel 4. Hasil Uji Statistik

Hasil
Persentase kematian

Hari 1 Hari 2 Hari 3
Asymp. Sig. 0,14 0,004* 0,004*

Keterangan : *signifikan jika p value ≤ 0,05

PEMBAHASAN

Pada uji bioassay di laboratorium diketahui 
bahwa konsentrasi daya bunuh (LC90) Bt H-14 
Isolat Salatiga sediaan bubuk menggunakan 
jentik An.aconitus sesudah uji stabilitas nilainya 
menjadi lebih besar daripada sebelum dilakukan 
uji stabilitas. Ini berarti efektivitas/kemampuan 
daya bunuh dari Bt H-14 Isolat Salatiga 
sediaan bubuk sesudah uji stabilitas mengalami 
penurunan dibandingkan sebelum uji stabilitas. 
Hasil ini menunjukkan bahwa suhu merupakan 
salah satu faktor penting yang mempengaruhi 
degradasi bahan aktif selama penyimpanan.17 
Adanya suhu tinggi dapat mempengaruhi reaksi 
kimia. Suhu yang tinggi dapat menyebabkan 
stabilitas suatu sediaan menjadi berkurang.18,13 

Hasil ini sejalan dengan beberapa penelitian 
yang menunjukkan bahwa suhu di atas 50⁰C 
dapat menurunkan viabilitas spora dan kristal 
protein B.thuringiensis.19,20 Kristal protein yang 

mengandung racun tersebut saat termakan oleh 
jentik nyamuk akan merusak saluran pencernaan 
sehingga menyebabkan kematian pada jentik.7,21 

Rata-rata suhu air selama pengamatan 
lapangan sebelum uji stabilitas sebesar 28,87°C, 
pH air rata-rata sebesar 8,25, salinitas air sebesar 
0‰ dan kelembaban udara rata-rata sebesar 
64,34%; sedangkan rata-rata suhu air di lapangan 
setelah uji stabilitas sebesar 28,73°C, pH air 
rata-rata sebesar 8,57, salinitas air sebesar 0‰ 
dan kelembaban udara rata-rata sebesar 78,36%. 
Kondisi lingkungan pada saat pengujian yaitu 
pH air, suhu air dan kelembaban udara tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap efektivitas 
sediaan bubuk Bacillus thuringiensis H-14 
terhadap jentik Anopheles spp. berdasarkan hasil 
penelitan di Kulon Progo.22 Ada faktor lain yang 
mempengaruhi efektivitas B. thuringiensis H-14 
seperti kejernihan air saat pengujian di lapangan. 
Pada kondisi air yang bersih, B. thuringiensis 
H-14 efektif selama 7-17 hari, sedangkan pada 
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air yang tercemar polusi mampu efektif 4-7 hari.23 
Adanya vegetasi dapat mempengaruhi kondisi 
air saat pengujian. Vegetasi yang ditemukan saat 
uji lapangan adalah lumut dan dedaunan kering. 
Vegetasi perairan dapat menjadi habitat yang 
ideal untuk perkembangbiakan jentik nyamuk.24 

Hal ini menunjukkan bahwa selain pengaruh 
konsentrasi Bt H-14 yang diberikan, adanya 
kondisi lingkungan juga memberikan pengaruh 
pada toksisitas biolarvisida.25,26 

Hasil efek residu saat pengujian di 
lapangan sebelum uji stabilitas menunjukkan 
bahwa pada saat hari ke 2 dan ke 3 sudah terjadi 
penurunan. Konsentrasi 19,45 ppm (LC90 labx 3) 
masih mampu membunuh jentik Anopheles spp. 
>70% hingga hari ke 3. Kemampuan efek residu 
Bt H-14 bergantung pada konsentrasi Bt H-14 
yang diberikan. Hasil uji statistik menunjukkan 
bahwa tidak ada perbedaan signifikan efektivitas 
bubuk Bt H-14 terhadap jentik Anopheles spp. 
pada pengamatan hari pertama, namun terdapat 
perbedaan signifikan pada pengamatan hari 
kedua dan ketiga untuk pengujian di lapangan. 
Perbedaan efektivitas tersebut bisa disebabkan 
oleh menurunnya kristal Bt H-14 akibat pengaruh 
penyimpanan, atau bisa juga disebabkan oleh 
faktor menurunnya konsentrasi Bt H-14 karena 
pengaruh hujan. Kendala di lapangan adalah 
saat dilakukan pengujian Bt H-14 Isolat Salatiga 
sediaan bubuk sesudah uji stabilitas dilakukan 
pada bulan Oktober 2017. Bulan tersebut 
sudah memasuki musim penghujan. Pada saat 
pengujian di lapangan turun hujan saat malam 
hari sebelum pengamatan hari ke 2 dan ke 3. Hal 
ini berdampak pada pengenceran Bt H-14 Isolat 
Salatiga sediaan bubuk pada pengamatan hari 
ke 2 dan 3 sehingga menyebabkan toksisitas Bt 
H-14 menjadi turun mengakibatkan penurunan 
kepadatan jentik sudah <70 %. 

Hasil penelitian di Malaysia menunjukkan 
bahwa efektivitas residu Bti dapat bertahan hingga 
2 minggu saat diuji di luar ruangan.27 Penelitian 
di Ethiopia melaporkan efektivitas residu Bti 
serbuk mampu membunuh 50% populasi larva 
hingga 13 hari.28 Penelitian lain menunjukkan 
bahwa di habitat alami Anopheles, efek residu 
mampu  mengurangi kepadatan pupa Anopheles 
hingga 60-90% selama 3-5 bulan.29 Efektivitas 
residu Bt H-14 Isolat Salatiga sediaan bubuk di 
lapangan berdasarkan hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil beberapa penelitian di beberapa 
daerah seperti di Kulon Progo, Indonesia; Ghana; 
dan Benin yang menyatakan bahwa efek residu 
dari Bt H-14 bertahan selama 3-4 hari.22,30,31

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan Bt H-14 
Isolat Salatiga sediaan bubuk efektivitasnya 
mengalami penurunan pada hari ke 3 (< 70%) 
setelah dilakukan uji stabilitas.  
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